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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengaja-
ran, &ataw latihan bagi perananya dimasa yang akan
datang. Pendidikan dapat di peroleh melalui belajar
baik dilembaga formal, informal ataupun nonformal.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal sekolah
mempunysi peranan penting dalam usaha mendewasakan
anak dan menjadikan sebagail anggota masyarakat yang
berguna.

Sekolah merupakan transformasi ilmu pengetahuan
dari generasi ke generasi harus bisa melaksanakan
fungsinya dengan sebaik-baiknya dan berusaha mewu-
judkan tujuan pendidikan nasional seperti vang
tercantum dJdalam UU RI no 2 bab II pasal IV tentang

gistem Pendidikan Nasional yaitu

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan Dbertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
pberbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan kesehatan Jjasmani dan rohani

kepribadian vyang mantap dan mandiri sert;
tanggungjavwab kemasyarakatan dan kebangsaan

(1989 ]

Siswa sebagai generasi penerys perjuangan
bangsa memiikul beban dan tanggung jawahp dalam menen-
tukan masa depan bangsa dan negara. Untyk itu perlu

adanya bimbingan dan pengawasanp terhadap mereka,



sehingga mereka dapat tumbuh wmenjadi kader-kader
bangsa yang cerdas, ulet, tangguh serta mampu menang-
gulangi tantangan zaman.

Di zsmsn modern sekarang ini, semenjak ilmu
pengetahuan telah berkembang dengan pesatnys,
terutama psikologi, dan ilmu pendidikan maka fase-
fase perkembangan manusia telah di perinci ciri-ciri
serta gejala-gejala yang tampak pada setiap fase
perkembangan itu, masa remaja merupakan pusat perha-
tjan. Pada masa ini terjadi kegoncangan, hal ini
nampak dalam tingkah laku remaja itu sehari-hari
baik di rumah di sekolah maupun di masyarakat.
(Sofyan 3. Willis, 1881 : 19).

Delinkuensi anak merupakan probelematika yang

memperngaruhi keberhasilan atau kegagalan

sangat
suatu proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
tertento. Delikuensi anak dapat merugikan berbagai

pihak yang terkait yaitu : pihak sekolah, orang tua
ataun w3li murid, teman diri sendiri, masyarakat

sekitarnya serta bangsa dan negaranya.

Berdasarkan wawancara guru BP SMK Tamtama Kroya

pada tanggal 10 Oktober 1999 terdapat B0 sisws vyang

dapat dikatsgorikan dalam delinkuensi anak. Sejauh

itu hanya beberapa bentuk delenkuensi anak vang

jdentifikasikan oleh pihak sekolah, dan

dapat di
peskipun perbagai usaha telah dilaksanakan tetapi
hasilnya helum sesuail dengan yang diinginkan, se-

hingga peTlu adanya usaha penanggulangan yang lebih



baik.

Untuk penanggulangan delinkuensi anak secara
tuntas perlu adanya pengetahuan tentang berbagai
faktor penyebab yang dapat menimbulkan delinkuensi
tersebut, <cehingga dapat ditentukan suatu usaha
penanggulangan secara efektif. Kerena adanya berba-
gai faktor penyebab delinkuensi maka delinkuensi
nerupakan permasalahan yang komplek, sehingga pe-
nanggulangannya perlu melibatkan berbagai pihak yang
terkait untuk berkerja sama secara kompak.

Delenkuensi anak sangat mempengaruhi proses

pencapainan pendidikan dan sangat meruguikan berb
rba-

gai pihak. Oleh kerena itu perlu penanggulangsa
n

secara serius sejak dini. Walaupun pihak sekolah
a

telah berusaha menanggulangl delinkuensi anak yang

ada di sekolah itu namun saat ini belum memperoleh
e

hasil yang di harapkan. Sedangkan untuk menangg
u--

l1angi delenkuensi anak perlu diketahui Dberbagai
ai

faktor penyebabnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuli
is

Iak t g [ I a

cara penanggulangannya di SMK Tamtamna Kroya

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas mak
a

penulis mengidentifikasikan masalah penelitian ini
ini

sebagal berikut

1. Pihak sekolah baru dapat mengidentifikasikan



bentuk-bentuk delinkuensi anak belum secara
keselaruh=au.

2. Ingin mengetahui berbagai faktor penyebab delin-
kuensi anak yang mempengaruhi tujuan pencapaian
tujuan pendidikan.

3  Usaha penanggulangan delinkuensi anak yang telah
dilaksanakan oleh pihak sekolah belum wmemperoleh
hasil yang di harapkan.

C. PEMBATASAN ISTILAH DAN PERUMUSAN HASALAH
1. Pembatasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perluasan
permasalahan yang dapat menimbulkan salah penger-
tian, Juga menudahkan penulisan dan pembacsy
dalam memahami maksud dan isi dari skripsi ini
maka penulis anak memberikan pembatasan 1istilah
yvang terkandung dalam skripsi ini.
a. Penanggulangsan

“Penaggulangan yaitu kegiatan dengan mengerah-

kan tenaga, pikiran dan badan untuk mencapai

tujuan”.

Penanggulangan Vyang penulis maksud disini

adalah penangulangan delinkuensi anak di SHK

Tantama Krovya.
b. Pelinkuensi Anak

Menurut Ensiklopedi 2 delinkuensi anak adalah
¢ indakan-tindakan seperti pencurian, perkela-

hian, pemerasan, dan tingkah laku kekerasan

yang lain oleh pihak anak. Menurut Ensiklopedi



o

2 dalam penelitian terhadap sejumlah responden
vang terdiri dari orang tua, guru pejabat
kepolisian, kejaksaan dan pemuka masyarakat.
(Penelitian Renmaja I Dinas Kesehatan DKI Jaya
1971} berpendapat mengenai penggunaan istilah
delinkuensi yaitu "Tingkah laku yang melanggar
norma masyarakat dalam arti luas seperti
membolos sekolah, membohongi orang tua, meng-
ganggu gadis vyang lewat, berkumpul di tepi
jalan sampai larut malam dan sebagainya. Dan
memberikan batasan usia 13-21 sebagai batasan
usia remaja. Dan yang penulis maksud delinku-
ensi anak dalam hal ini adalah tindakan siswa
seperti membolos sekolah, membohongi orang
tua, berkumpul atau nongkrong di tepi Jjalan
pada Jjam pelajaran sekolah, perkelahian dan

tingkah laku lain yang di lakukan oleh siswa

SHR Tamtama Krovya.

pendekatan Keagamaan

"pendekatan yaitu proses perbuatan antara

aha dalam ranghka aktifitas penelitian untuk

us

pmengadakan hubungan dengan sesuatu yang akan
di teliti”. "Keagamaan yaitu kewajiban-~

kewajiban yang bertalian denga kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta segala

sesuatu mengenai agama”. Menurut  penulis

pendekatan keagamaan adalah pendekatan terha-

dsp seseorang atau kelompok orang yang menjadi



obyek penelitian dengan penerapan nilai-nilai
agama.

Bertitik tolak dari penegasan istilsh
diatas, maka penulis membatasai penelitian ini
pada bentuk-bentuk delinkuensi anak, faktor
penyebabnya dan bagaimana usaha yang sebaiknya
dilakukan berdasarkan pendekatan keagamaan,
yang tersusun dalam judul "Studi Tentang Usaha
Penagggulangan Delinkuensi Anak Berdasarkan

Pendekatan Keagamaan di SHK Tamtama Kroya®

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah dan penega-

san istilah diatas, maka penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut

1.
2.

Apa bentuk-bentuk delinkunensi SHK Tamtama Kroya ?
Faktor-fektor apa yang mendorong dan menyebabkan
timbulnya delinkuensi anak di SMK Tamtama Kroya 7
Bagaimanaxah upaya penanggulangan delinkuensi

anak berdasarkan pendekatan keagaamaan di SHK

Tamatama Kroya.

TUJUAN PENELITIAN.

1.

Untuk mengetahuil berbagai bentuk delikuensi vyang

ada di SHK Tamtama Kroya.

Untuk pmengetahui berbagai faktor yang mendorong

dan menyebabkan delikuensi anak di SHK Tamtama

Kroya.

Untuk mengetahuil berbagal cara penanggulangan

delikUGHSi anak yvang telah dilakukan oleh pihak



sekolah dan usaha apa yang sebaiknya dilakukan
oleh pihak sekolah untuk menanggulangi delinkuen-
51 anak di SMK Tamtama Kroya.

KEGUNAAY PENWELITIAN

1. Untuk memberikan informasi ilmiah kepada SHMK
Tamtama Kroya tentang alternatif pemecahan pe-
nanggulangan delinkuensi anak, yaitu melalui

pendekatan keagamaan.

2 Untuk menambah pengalaman bagi penulis dalam
berkipran nyata didalam lapangan pendidikan.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang akan

w

melakukan penelitian sejenis.
METODE PENELITIAN
1. Penentuan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih SHK

Tamtams Kroya sebagai lokasi penelitian dengan

pertimbeangan

a. SMK Tamtama Kroya memiliki fasilitas yang
CURUp memadai baik yang mencakup tehnik
edukatif  mavpun  administratif, sehingga
nemudahkan penulis dalam mengadakan peneli
tian.

b. Disekolah tersebut mempunyai management
penyelenggaraan BP/BK vang sudah dilaksana
kan dengan baik.

o Metode-Metode yang digunakan

a. Metode penentuan subyek

vang dimaksud dengan metode penentuan



subyek adalah suatu cara bagaimana menentukan
atau mengambil subyek yang akan diteliti oleh
suatu penelitian. Adapun subyek vang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah
a. Kepala Sekolsh
b. Guru agama dan guru BP
c. Wali murid kelas I1
d. Siswa SMK Tamtama Kroya, khususnya kelas
II
Dalam penentuan subyek penelitian ada
dua mucam cara yailtu

a. Populasi

Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah
“Keseluruhan subyek yang digeneralisasikan
dalam penelitian™. (1987: 70)

Lebih lanjut dijelaskan bahwa popula
si adalah semua individu untuk siapa
kenyataan—-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu hendak digeneralisasikan,
disebut populasi. (1987 : 78)

Dengan pengertian diatas maka vyang
nenjadi populasi adalah kepala sekolah,
guru agama, guru BP dan siswa SMK Tamtama

Krova khususnya kelas dua yang berjumlah

362 siswa.
Metode teknik sampling

Teknik sampling adalah cara yang

digunakan dalam menentukan sampel yang



mewakili populasi, dijelaskan oleh Sutris-
no Hadi bahwa, " Sampling adalah cara yang
digunakan untuk mengambil sampel. ( 1987
75 )

Teknik yvang dipergunakan dalam pene-
iitian ini adalah purposive non random
sanpling. Adapun cara yang ditempuh untuk
puposive non random sampling adalah seper-
ti menurut Nasution, "... mengambil orang-
orang terpilih betul oleh peneliti menurut
ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh

sampel itu”. (1987 : 138)

b. Metode Pengumpulan Data

Metode Interview (wawancara)
Adalah suatu bentuk komunikasi verbal,

jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk

memperoleh informasi. (S.Nasution 1991 : 153).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh

data dari pihak-pihak yang bersangkutan ten-

tang berbagai hal vang berhubungan dengan

penelitian.

Metode Observasi

vaitu metode dengan cara pengamatan dan

pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang di
selidiki. Jenis observasi yang di guynakan
penulis adalah observasi non partisipan,

dimans penulis tidak ambil bagian dalam prike-

hidupan subyek yang di observasi.
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Metode ini di gunakan untuk mendapatkan
data tentang situasi dan kondisi SMK Tamtama
Kroya serta peristiwa yang relavan dengan
penelitian ini.

3. Metode Angket

Hetode anghket adalah penelitian vang
berupa daftar [pertanyaan untuk memperoleh
keterangan dari sejumlah responden. (S. HNasu-
tion, 1991 : 98B6).

4. Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data dengan carsa
melihat bahan-bahan dokumentasi yang ada di
SHK Tamtama Kroya. Hetode ini digunakan untuk

mendapatkan data vang bersifat dokumenter.

c. Metode Analisis Data
Data yéng diperoleh melalui angket vang
berupa data frekuensi akan penulis analisis

dengan mencari prosentase daril tiap-tiap kondisa

dengan ruinus
f

p= . X 1@0% (Anas Sudijono, 1987 : 48 )
H

Keterangan

P= Angka prosentase hasil perhi
tungar.

f- Frekuensi yang sedang dicari
prosentasenya.

N= Number of cases atau jumlah

populasi.
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TINJAUAN EEPUSTAKAAN
BATASAN RENAJA
Usia =iswa SHEK termasuk masa remaja. Batasan
mengenai remaja yang diberikan para ahli berbeda-
beda, tergantung dari mana mereka meninjaunya.
a. Batagan Remaja Menurut Perkembangan Fisik.
Remaja merupakan suatu tahap prkembangan
fisik, dimana alat-alat kelamin manusia telah
mencapai kematanganya. Secara anatomia tubuh
lainya telah memperoleh bentuk dan fungsinysa
secars sempurna. (Sarlito Wirawan, 1988 : B6).
seorang anak dapat dikatakan remsja bila alat
kelamin dan organ-organ tubuh lainya telah mempe-
roleh kematangan bentuk dan fungsinya secara

sempurna. Proses tesebut diperoleh anak dalam
ugia yang berbeda-beda, hal ini disebabkan adanya
perbedaan individu (individual differnt)

maja dari segi Sosial-Psikologik

Hampir semua para ahli yang meninjau perkem-

bangan Jiwa dari berbagai sudut,‘ beranggapan

bahwa Ra33& remaja merupakan masa pernyempurnaan

dari perkembangan tahap-tahap sebelumnya. Perkem-

bangan tersebut meliputi perkembangan sosial dan

perkembangan psikologi. (Sarlito Wirawan, 1988

11)
emaje Menurut Sarlito Wirawan.

Dengan  pertimbangan situasi dan kondisi

sosial budaya masyarakat Indonesia, sarlito

Wirawan berpendapat sebagal berikut

sebagai pedoman umum Kita dapat mengguna-
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kan batasan usia 11-24 tahun dan belum

menikah, untuk batasan di Indonesia.
(1988 : 14)
Jadi, pengertian remaja menurut penulis

pendapat diatas adalah suatu tahap perkembangan
menuju pencapaian biologis, psikologis, dan
sosiologis. oleh karena itu kondisi kejiwaan
remaja sangat labil dan kadang-kadang sulit untuk

dikendalikan atau diarahkan kepada hal-hal vyang

positif.
CIRI-CIRI TINGKAH LAKU REMAJA.

Perkembangan pada masa remaja biasanya dimulai
dengan perubahan jasmani yang sangat pesat, disamp-
ing itu kondidsi psikisnya selalu berubah-ubah.

Untuk nmengetahui ciri-ciri dan tingkah laku pada

rensja, maka terlebih dahulu kita perlu mengetahui

proses perubahan yang terjadi pada massa remaja.

Perubahan pada masa remaja dibagi wmenjadi 3

fase, yaitu fase pueral, fase pra-pubertas, dan fase

pubertas.

a. Fase pueral

Sumadi Suryabrata, menandai masa pueral ini

dengan duz <ifat remajsa, vaitu ingin berkuasa dan

perorientasi keluar (ekstrves), dia menguraikanya

sebagai berikut

gikap dan tingkah laku pada fase ini ditunju-
kan uwntuk berkuasa ; apa yang diinginkan,
diidamkan adalaeh sikuat, sijuara, simenang
dan sebagalnya. Kecuali itu sikap, tingkah
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laku pada fase ini berorientasi Kkelusr (ek
straves), hal ini mendorongnya untuk menyata-
kan keadaan-keadasn dunia diluar dirinya dan
untuk mencari teman sebava, untuk memenuhi
kebutuhan jiwanyva. (1983 : 225)

b. Fase pra-Pubertas.

Suwadi Suryabrata menyebut fase ini dengan

fase pra-remaja, yaltu

Syatu masa yang langsung mengikuti masa-masa
puerel vang berlangsung pada waktu singkat
saja. Masa ini ditandai dengan sifat-sifat
negatif pada remaja, sehingga disebut fase
negatif. (1983 : 227)

Selsniutnya Sumadi Suryabrata mengemukakan
sifat-sifat negatif perempuan, yaitu kurang suka
bekerja, tidak tenang suasana hati, kurang baik

dan murung, on-sosial dengan cara menarik diri

dari masyarakat dan agresif terhadap masyarakat.
sedangkan sifat negatif laki-laki yaitu kurang

snka bergerak dan cepat lelah, kebutuhan untuk

tidur besar, suasan hati tidak tetap, dan pesi-

mistis. (1883 : 227-248)

gejalan dengan pendapat Sumadi Suryabrata,

Ngalim purwanto mengemukakan ciri-ciri fase pra-

pubertas sebagai berikut

1. Minatny® tertuju kedalam, dirinya menjadi

pusat perhatian (egosentris/introvert).

2. Kehilangan keseimbangan, timbul kegelisahan,

dan perasaan tidak menentu.

3. Keinginan bersekolah, belajar dan  bermain

dengan kawan berkurang.

4. Tidak tetap dalam gerak-geriknya, dan tak
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percaya pada kecakapan sendiri.

5. Suka mengasingkan diri dan suka pada persain-
gan, keras kepala, cenderung untuk melawan
atau menangis.

6. Tidak pernah setuju dengan ucapan orang lain,
sehingga sering menimbulkan perselisihan
dengan orang tua atau gurunya. (Sumadi Surya-

brata, 1983 :227).

Menurut para ahli, sikap negatif ini dilaku-
kan oleh faktor biologis, yaitu mulai bekerjanya
kelenjar-kelenjar kelamin, sehingga  membawa

perubahan figik secara radikal, dan wmenimbulkan

rasa keraguan, malu, kurang pasti, dan sebaginya.

(Sumadi Suryabrata, 19983 : 227).

Fase Pubertas.

Ciri-ciri vyang ada pada fase pubertas ini,

anak laki-laki dan perempuan ada perbedaan-perbe-

dsannya, bherdasarkan pertumbuhan alat-alat kela-

win. ciri-ciri tersebul adalah sebagai berikut

1. Ciri kelamin primer.

a. Bagi 1aki-laki terjadi pollutic, vaitu

melalui keluarnya sperma yang ditandai

dzngan adanya mimpi.

b. Bagi wanita mulai datangnya menstruasi yang

pertama (manarche).

2. Ciril kelamin skunder.

a. Mulel tumbuh rambut-rambut baru.

b. suara nulai berubah bagi 1laki-laki makin
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besar dan berat, sedang bagi wanita tinggi
dan melengking.
9. Ciri kelamin tertier.

5. Motorik (cara bergerak) anak mulai berubah,
sehingga cara berjalan pun mengalami peru-
hahan ; cara bergerak anak laki-laki
nenjadi kaku dan kasar, sedang bagi perem-

puan canggung .

b. HMulai mengerti menghias diri.

c¢. Perkembangan tubuhnya mencapal kesempur-

naan.

d. Sikap batinya kembali mengarah kedalam
(introvert).

3. PENGERTIAN DELINKUENSI.

Henurut Ensklopedi 2 delinkuasli anak adslah

tindakan seperti pencurian, perkelahian, pemerasan,

dan tingkah jaku kekerasan yang lainya oleh pihak

anak. Menurut Ensiklopedi 2  dalam penelitian

terhadap sejumlah responden yang terdiri dari orang

tua, HBurd, pejabat kepolisian, kejaksaan, pemuka

arakat dan lain-lain. (Penelitian Remaja I Dinas

masy
Kesehatan pKi Java, 1971), berpendapat mengenai
penggunaan-penggunaan istilah delinkuasi vaitu,

wyingkah 1aku yang melanggar norma masyarakat dalam
arti 1uas. geperti membolos sekolah, membohongi
orang tud nengganggu gadis yang lewat, berkumpul
ditepi jalan gampai larut malam dan sebagainnya. Dan
memberikﬂ" patasan usia yaitu antara usia 13-21
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tahun sebagai batas usia remaja. Dan yang penulis
maksud dengan delinkuasi anak dalam hal ini adalah
+indakan siswa seperti membolos sekolah, membohongi

orang tua, berkumpul atau nongkrong tepi jalan pada

jam pelajaran sekolah, perkelahian, dan tingkah laku

lainnya yang sejenis yang dilakukan oleh siswa GSMHK

Tam-tama Krova.
BENTUK-BENTUK DELINRUASI ANAK.

Kartini kartono membagi delinkuasi anak didasar-

kan pada ciri struktur kepribadian vyang defek

yaitu:
a. pDelinkuensi terisolir, vaitu tekanan-tekanan yang
muncul dari lingkungan sosial.

b. Delinkuensi neorotik, vaitu kenakalan vang timbul

karena gangguan jiwa.

c. Delinkuensi, psikopatik, vaitu kenakalan karena

adanya kekalutan mental, tidak memiliki pengorga-
nisasian 4an integrasi diri, serta informal.

d. Delinkuensi defek moral, vaitu kenakalan karena

konstitUSi dan disposisi psikis vang abnormal,
kemiskinan afektif, sterilitas emosional. (1968

49-56)
sedangkan garlito Wirawan (berdasarkan penda-

pembagi bentuk-bentuk delinkuensi

pat jensen).

sebagai berikit

genakalan yang menimbulkan korban fisik pada

a.
orang laln.

b Kenakaia“ yang menimbulkan korban materi.
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c. Renakalan vang tidak menimbulkan korban dipi-

hak orang lain.

d. Kenakalan yang melawan status. (1888 : 200-

201).

Dalam penganalisaan dalam bentuk delinkuensi

penulis memakai sistem pengelompokan  Sarlito

Wirawan diatas.

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB DELINKUENSI .

Pada masa ini jumlah dan jenis kenakalan remaja
sangat komplek karena lingkup kehidupan remaja

sangat luas, saling berhubungan dan kait-mengkait

antara yang satu dengan yang lain.

Dalam buku Patologi Sosial 2, Kartini Kartono

mengatakan bahwa para sarjana menggolongkan sebab-

sebab kenakalan remaja menurut beberapa teori

yaitu:

a. Teori Biologis

Kenakalan remaja muncul karena faktor-faktor
fisiologis dan struktur Jjasmaniah atau cacat
jasmaniah bawaan remaja itu. Hal ini berlangsung

melalul beberapa cara

1). Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam

keturunan atau kombinasi gen dapat juga

disebabkan oleh adanya gen tertentu.

2). Melaluil pewarisan tipe-tipe  kecenderungan

yang luarl biasa (abnormal).
3. Melalul pewarisan kelemahaan konstitusional

jasmaniah tertentu. (1968 : 25-26)
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Teori Psikogenis.

Eenakalan remaja yang disebabkan oleh aspek
psikologis atau kejiwaan remaja tersebut, mereka
tidak vrunya kontrol diri yang kuat ataupun
kepatuhan terhadap kontrol sosialnya, sehingga
mereka tidak segan-segan melakukan kenakalan.
Faktor-faktor psikologis vang lain sangat
berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja
yaitu, integensi rendah, kepribadian yang 1labil,

sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisa-~

si yang keliru, konflik batin emosi yang kontro-

versial, kecenderungan psikotologis dan lain-

lain. (Kartini Kartono, 1986 : 25-26)

teori Sociogenis

Penyebab kenakalan remaja tidak hanya

pada lingkungan keluarga atau tetangga

terletax

saja, tetapi ada bhal lain vyang Jjuga sangat
berpengarUh yaitu kontek kultur dan disorganisasi
sosial. Dalam hal ini para sosiolog berpendapat

bahwa penyebab kenakalan remaja adalah murni

sosiologis atau perpaduan antara sosiologis dan

psikologis- (Kartini Kartone, 1986 : 28).

Teori gybkultural Delinkuensi.
Kemunculan kenakalan remaja disebabkan oleh
sifat-sifat suatu struoktur sosial dengan pola
budaya rertentu dengan pela budaya tertentu dalam
1ingkungan keluarga, tetangga, dan masyarakat

tempat tinggal remaja tersebut.
em
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Beberapa contoh kondisi subkultural vang
dapat menyebabkan delinkuensi anak adalah
penduduk yang berjubel-jubel, ekonomi masyarakat
yvang sangat rendah, kondisi perkampungan yang
sangat buruk dan kotor, kekacauan dalam keluarga
serta sosialnya. (Kartini Kartono)

Selanjutnya Sofyan S, Willis mengemukakan
sebab-sebab delinkuensi anak yang bersumber dari

lingkunga keluarga,sekolah, dan masyarakat secara

ringkas sebagail berikut

a. Kondisi Keluarga.

Reberapa hal penyebab delinkuensi antara

lain vang bersumber darim kondisi keluargsa,

vaitu

Anak atau remaja kurang atau berlebihan

1).

nendapatkan kasih sayang dan perhatian

dari orang tuanva.

2). Lemahnya keadaan ekonomi keluarga.

3). Hubungan keluarga yang harmonis ; hal ini

disebabkan tidak adanya kesatuan norma,
pendidikan orang tua yang rendah, orang

tne vang tidak lengkap, kesibukan orang

tua, dan latar belakang pernikahan.

b Kondisi 1ingkungan sekolah.

Adapun kondisi lingkungan sekolah yang

dapat menjadl timbulnya delinkuensi anak, yaitu

faktor gurtd dan fasilitas pendidikan (sarana

dan prasarana).
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1). Faktor guru yang dapat mendorong timbulnya
delinkuensi yaitu : dedikasi guru rendah,
latar belakang guru kurang profesional,
tenaga pengajar kurang, koordinator guru
kurang kompak, hubungan antara guru dan

siswa kurang harmonis.

2). Fasilitas atan sarana dan prasarana yang
xurang dapat menyebabkan penyaluran kein-
ginan siswa terhalang, sepertl : kurangnya
peralatan praktikum, alat-alat musik, olah

raga, dan tidak tersedianya ruangan vital.

¥ondisi Lingkungan Masyarakat.

Dalam Tripusat Pendidikan, masyarakat

pmerupakan pendidikan yang ketiga setelah

pendidikan keluarga dan sekolah. Beberaps hal

penyebab delinkuensi yang bersumber dari

kondigi-kondisi lingkungan masyarakat, wyaitu

1). Pelaksanaan ajaran-ajaran agama kurang.

2) Tingkat pendidikan masyarakat rendah.

qy. Pangawasan masyarakat terhadap remaja
korang.

Dari uraian tentang penyebab delinkuasi

diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

ab delinkuensi anak yaitu

Faktor biologis siswa.

Faktor psikologis siswa.

Faktor kondisi lingkungan keluarga siswa.
a

Faktor kondisi lingkungan sekolah siswa.
a
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5). Faktor kondisi lingkungan masyarakat siswa.

(1386 : 62-69)
USAHA PENANGGULANGAN DELINKUENSI ANRAK.

Usaha penanggulangan delinkuensi anak bukan

hanya ditunjukkan kepada siswa yang nakal saja,

tetapi juga untuk siswa yang belum nakal atau cende-

rung nakal. Oleh karena itu ada beberapa cara pe-

nanggulangan anak anak berdasarkan pendekatan keaga-

maan, Yaitu

a. Penanggulangan Preventif.

Usaha penanggulangan preventif adalah usaha
penanggulangan yang dilakukan secara sistematik,

berencana, dan terarah pada tujuan untuk menjaga

agar wenakalan tidak timbul. Usaha ini dapat

dilakukan melalui keluarga, sekolah dan masyara-
kat, disamping ijtu bisa menjadikan masjid seba-

gai pusat kegiatan remaja. Adapun tindakan pre

ventif secara umum menurut Zakiah Darojat,

yaitu
1). Fendidikan agama.

Tugas guru agama yvaitu harus melaksana-

kan pendidikan agama secara baik. HMenurut

para 8hli jiwa, bahwa vyang mengendalikan

kelakuan dan tindakan seseorang adalah

vepribadianya. Jadi apabila kepribadian

sianak rerbentuk dari pengalaman-pengalaman

yang baik, kepercayaan kepada tuhan, sifat-

dan kelakuan yang baik, maka dengan
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sendirinya nilai-nilai dan kaidah-kaidah
moral agama itulah yang akan menjadi sendi-
sendy. didalam pertumbuhan kepribadianva,
yvang selanjutnya kepribadian 1itu dapat
mengendalikan keinginan-keinginan yang tidak
baik ataupun bertentangan dengan agama
maupun yang bertentangan dengan peraturan
sekolah atauo masyarakat sekitarnya.

Orang tua harus mengerti dasavr-dasar pendid-

ikan.

¢etiap orang tua haruslah mengetahui
betul-betul mengetahui dasar-dasar pengeta-

huan minimal tentang jiwa anaknya dan pokok-

pokok pendidikan yang harus dilakukan dalam
nenghadapi bermacan-macam sifat anak.

Pengisian waktu terluang dengan teratur.

anak-anak terutama yang sedang mening-

kat usia remaja, sedang sibuk dengan dirinya

cendiri, karena mereka sedang sibuk dalan

menghadapi perubahan yang bermacam-macam dan
penemui banyak sekall problema-problema

pribadi- apabila mereka tidak pandai mengisi
waktu terluang, mungkin mereka akan tengge-

n memikirkan diri sendiri, sehingga

lam dala

dia pempnyail panyak energi vang mendorongnya
untuk aktif mengeluarkan tenaga, yang apabi-
18 tidak tersalurkan dengan cara yang wajar

mungkin akan tersalur kearah yang

dan sehat,
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kurang baik dan mencoba kebiasan yang tidak

sehat .

Membentuk markas-markas bimbingan dan penyu-
luhan.

Diantara siswa-siswa yang nakal itu,
ada yang membutuhkan perawatan Jiwa atau
bimbingan khusus. Karena itu perlu adanya
narkas-markas bimbingan dan penyuluhan

ditiap sekolah atau daerah-daerah untuk

pensmpung  kesukaran-kesukaran anak-anak

tersebut.

Pengertian dan pengalaman ajaran agama.
Apabila seseorang beragama tanpa

mengerti ajaran-ajaran yang terkandung dalam

agama tersebut. Maka apabila hal itu terjadi

dalam diri anak-anak maka tidak dapat diha-

rapkan memiliki budi pekerti yang sesuai

dengan agamanys.

Penyaringan buku-buku cerita, komik, film,

dan sebagainya.

Hendaklah setiap cerita vang dibaca,

gilihat, atau didengar anak-anak harus

mempuﬂyai mnatu dan nilai-nilai paedagogis

agar sampal mereka menemukan

dan PSiKOlogis’

teladan-teladan yang tidak baik dalam ceri-

ra-ceritd itu. Karena itu vyang berwajib
harus penyaringnya. (1877 : 121-125).

gelanjutnya menurut Sofyan S. Willis
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bahwa berbagai usaha penangulangan prefentif

dapat dilakukan , tetapi secara garis besar-

nya dapat dikelompokan atas tiga bagian
yaitu

1). Usaha dirumah tangga (keluarga).

a). Menciptakan kehidupan dirumah tanggs
yang beragama, artinya membuat suasana
rumah tangga atau keluarga menjadi
keluarga yang taat dan taqwa kepada
Tuhan didalam kehidupan sehari-hari. Hal

sni dapat dilaskukan dengan cars =sholat

berjamaah, pengajian Al-gur 'an, ucapan-
ucapn atau doa-doa tertentu.

b). Menciptakan keluarga yang harmonis,

dimana hubungan ayah, 1ibu, dan anak
t idak terdapat percekcokan atau perten-

tangan. Disamping itu hendaklah diusaha-

kan agar tidak terjadi  pertengkaran

didepan anak-anak.

¢c). Adanya kesamaan norma-norma yang dipe-

gang &antara ayah, ibu, dan keluarga

lainya dirumah tangga dalam soal menga-

+ur anak-anak.

dy. Memberikan kasih sayang secara wajar

kepada aanak-anak. Jangan sampai berleb-

ihan sebab Dbisa berakibat anak akan
penjadi manja.

&) Memberika“ perhatian yang memadai terh-
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dap kebutuhan anak-anak. Memberikan
perhatian kepada anak berarti menumbuh-
kan kewibawaan kepada orang tua dan
kewibawaan akan menimbulkan sikap kepe-
nurutan yang wajar pada anak.

Memberikan pengawasan terhadap anak
pergaulan anak remaja dilingkungan
masyarakat. Hal-hal yang perlu diawasi
jalah teman-teman bergaulnya, disiplin
qaktu, pemakaian uang, ketaatan melaku-
kan ibadah kepada Tuhan.

Usaha disekolah.

Guru hendaknya memahami aspek-aspek
psikis siswa dengan memiliki ilmu-ilmu
tertentu, antara lain : psikologi per-
kembangan BP, serta 1lmu mengajar,
sehingga tehnik pemahaman individu siswa

akan lebih obyektif, maka memudahkan

nemberikan bantuan kepada siswa-

guru
sjiswanya.

Hengintensifkan pelajaran agama  dan
mengadakan tenaga guru agama yang ahli
dan perwibawa serta mampu bergaurl secara

harmonis dengan guru-guru umum lainya.
Hengintensifkan bagian bimbingan  dan

penyu1Uhaﬂ disekolah dengan jalan menga-

naga ahli atau menatar guru-guru
dakan te

atuk pengelola bagian ini.
u
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3). Usaha dimasyarakat.
Masyarakat adalah tempat pendidikan
ketiga sesudah rumah dan sekolah. Kbhusus
mengenai waktu terluang bag1 remaja

setelah meraka lepas sekolah dan dimasa

1ibur, perlu kegiatan-keglatan vang
nembantu  kearah tercapainya  tujuan
pendidikan. Berarti diperlukan usaha

bimbingan waktu terluang oleh guru
orang  tua, dan pimpinan  masyarakat

iainya. (1986 : 73-89)

Demikianlah beberapa uraian tentang usaha

penanggulangan preventif agar delinkuensi anak

tidak timbul, dengan cara menciptakan kondisi

atau situasi tertentu sesual dengan kebutuhan

siswa, as8arl mereka mempertumbuhkan tisik maupun

psikis secara positf berdasarkan pendekatan
keagamaan.

Penangulangan kuratif

yang dimaksu
n delikuensi anak ialah usaha pence-

d dengan usaha kuratif dalam

penanggulanga
gahan terhadaP gejala—gejala kenakalan tersebut
supaya kenakalan jtu tidak meluas dan merugikan

masyarakat. Usah kuratif secara secara formal
h pOLRI dan Kejaksaan Negeri

dilakukan ole
(Sofyanﬁs. Willis. 1986 : 88-81)
Ekéistensi remaja sangat menentukan terhadap

epan bangsa
keperadadl nasa deP gsa ,negara dan agama.
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Kekhawatiran meninggalkan generasi dibelakang kita
sebenarnya telah dinyatakan dalam Al-Qur’an yakni

L

dalam sursat An-Nisa, ayvat g R L
U A 7 e R L

AL, o AN PAREST '\t_;‘.«_'?x. =
oo n 3 7 4e

5 NI SR
AU PRI A IO

N \5\:x¥;

LY. '\,,..;._\\" ~ '\?\_‘ ):..L\ _;\ »

"pDan hendaklah takut kepada Allah

Artinya .
orang-orang apabila meninggalkan
dibelakang mereklka anak-anak
lemah, vang mereka khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka .

O0leh karena itu hendaklah bertag-

walah kepada Allah dan hendaklah

mereka mengucap perkataan yang

benar. (Departeman Agama RI, 1982
116).

Dari berbagai hal diatas, maka beberapa
hal vans perlu kita pahani adalah : penger-

tian remaja, ciri-ciri tingkah laku remaja,

pengertian tentang delikuensi anak, beberapa

bentuk delikuensi anak, dan usaha penanggu-

1angannya berdasarkan pendekatan agama.

rema]a nerupakan suatu tahap per-

Masa
Kembangan dalam nemperoleh kematangan biolo-
gis, psikologis, dan sosiologis, dan proses
perkembangannya melalui tiga fase, vyaltu
fase pueral; fase pra-pubertas, dan fase
pubertas'

pengertian delinkuensi anak dapat diru-
nuskan sebagal pelanggaran-pelanggaran

naJja (siswa) terhadap norma-norma
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hukum atau masyarakat. Sedangkan bentuk
delinkuensi anak dipandang dari segi efek-
nya, vyaitu : menimbulkan korban fisik pada
orang lain, menimbulkan korban materi,
kenakalan =sosial yang tidak menimbulkan
korban dipihak orang lain, dan kenskalan

yang menimbulkan status,

Kenakalan-kenakalan tersbut disebabkan
olek beberapa faktor, yaitu : faktor biolo-
gis, psikologis, keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Sedangkan usaha penanggulanganya
dilakukan secara preventif, kuratf, dan

pembinaan berdasarkan pendekatan keagamaan

oleh pihak yang terkait dengan kompak.

Demikianlah beberapa keterangan tentang
delikuensi anak dari literatur yang penulis

baca, sebagal dasar dalam pembahasan deliku-

ensi anak di SHK Tamtama Kroya.

sTSTEMATIKA PENULISAN
Untuk meaudahkan pemahaman dalam skripsi ini

penulis menyusunnya kedalam tiga bagian, vyaitun

maka
pagian utama dan bagian akhir. Adapun

bagian awal,

tematikanya sebagal herikut

sisg
). Bagisn awal:
Halaman sampul luar, Halaman Nota

Halaman juduls
Halaman Motto, Halaman Persembahan

Pembimbing;
Daftar Tabel, dan Daftar Isi.

Rata Pengantdt:

5 Bagian utam®
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Pada bagian utama skripsi ini membuat tentang
permasalahan yang akan dikaji penulis dan penyu-
sun dalam tiga bab, yaitu : bab I, bab II, bab
1II yang kemudian terperinci kedalam sub-sub bab

dengan sistematika sebagal berikut

Bab I pendahuluan, yang terdiri atas

a.
1). Latar belakang masalah.
2). Identifikasi masalah.
3). Pembatasan dan perumusan masalah.
4). Tujuan penelitian.
5). Kegunaan hasil penelitian.
8). Hipotesis.
7). Hetode penilitian.
8). Tinjauan kepustakaan.
g). gistematika penulisan.
b. Bab 1II adalah tardiri atas.

1). Gambaran umum SHK Tamtama Kroya.

a. Letak dan geografis SMK Tamtama Kroya.

L. pendirian dan perkembangan.

c. Azas, maksud dan tujuan berdirinya

yayasan Pendidikan Tamtama.

4. Keadaan ciswa, guru, dan karyawan.

e. Sarana dan prasarana.

£, peraturan tata tertib sekolah.

gimbingan penyuluhan dan bimbingan karir

g Tamtama Kroya.
juan BP/ BK.

2)-
di SM
rungsi dan tU

b. Hanagemant Penyelenggaraan BP/ BK
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c. Instrument-instrument BP/ BK.
c. Bab III merupakan bab inti vyang membahas
permasalahan vang dikaji oleh penulis, secara
global bab ini membahas tentang upaya penang-

gulangan delinkuensi anak yang terdiri dari

1). Jenis-Jjenis delinkuensi anak di SMK Tamta-

wa Kroya.

2). Faktor-faktor penyebab delinkuensi anak di
gMK Tamtama Krova.

3). Upaya penanggulangan delinkuensi anak yang
telah dilakukan oleh pihak sekolah.

4y. Usahsa sebaiknya dilakukan untuk menanggu-
langil delinkuensi anak di SHK Tamtama
Eroya.

5). Hasil yang dicapal.

3., Bagian akhir.
pada bagian ini terdiri dari suatu bab yaitu

pab penutupP yang memuat kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup. Kemudian memuat daftar pustaka

jampiran dan daftar riwayat hidup.

jampiran”
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BAB 11

A.
Gambaran Umum SHK Tamtama Kroya

1.

Letak Dan Keadaoan Geografisnya

SHK
Tamtama Kroya adalah satu diant
ara dus

S vy ]
y| ang ada dikecamatan Kroya vyang t
K erletak

dija
jalan raya Utara Kroya. Lokasi tersebut
. ; t
tak kira-ki i3 o
a-kira 1860 m daril jalan raya, dan t
s erletak

kira-ki '
ra-kira 500 m dari areal pertokoan
.  Adapun

denah lokasi SMK Tamt
ama Kroya terse
but terl
am-

pir.
Pendirian Dan Perkembangan.

Bahwa semul2 Pendidik )
an ‘Tamtama™ di
idirikan

diprakarsai oleh Ba
pak Muhammad
Tambeh

atau
almarhum, mantan anggota Tentara Pelaj
ar (TP
Darasemen 11 Yogyakarta Be 17 ber )
; sama-sama

dengan teman veteran/mantan Tentara Pelai
= Jar vang
pentuk Badan Usaha Pendidik
an

lain, adalah ber
Tamtama, Yané lahir pada tanggal
: 17 agust
us
1954 .
Kemudian Badan usaha Tamtama tersebut di
isem-

akan 1ggi dengan wadah sebuah
yayasan (bad
an

pawah akta Notari

pada tanggal 16 maret 1959 d
an

purn
s R.M. Wiranto, Yogya-

hukum) di
No_ 18
“YAYASAN PEND

yasan Tamtama yang pertama Kalj
i-

karta
IDIKAN TAMTAMA" dan men}j
a-

bernama

di ketua gmum ya
papak Muhammad tambeh almarhum

nya adalul
gayasan tamtama vang a i
da di  Kroya

Sedaﬂgkan
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didiri
irikan pada tahun 1978 yang di ketah
ahui oleh
bapak 1
pak Kapten Sipan, selanjutnya oleh bapak D
- enan
yvang ketiga diketahuil ,
oleh bapak Suh
ud, dan
yang

sekarang Yyayasan Ta
mtama diketahui
1 oleh Dbapak

Wahid dan sebagai wakilnya adalah bapak Bamb
ambang

Soewarso.
Az 1 -
as, Maksud, Dan Tujuan Yayasan Pendid
idik
Tamtama. -
Sebagel pelaksanaan dari i
ayasan

Empat Puluh Lima dan Pancasil
a serta berlanda
skan

pada isi dan Jjiwa kebersamaan k
, kegotong-ro
yongan,

kekeluargaaln, kemerdekaan, d
, dan kepamonga
n serta
semangat toleransi, perdamaian, amal, dan sosi
’ osial,

maka maksud dan tujuan yayasan Tamtama valtu

~Memberikan pendidikan dan pe ;
putera—putera bangsa Indongsgiaﬂiiﬁﬁ kegada
warga negara yvang susila, cakap, sukamgnaadi
ja dan peramal, nengabdi dan bert eker-
jawab kepada negara. bangsa dan l{emananggung
(vicdo pasal 3 akta Notaris Karh0n031aanT
yogyakarta No. 2 Tahun 1978). o Adhi
pemikian cujuan pendidkan tersebut, yait

: u

n anak didik men

ya serta sehat jasmaninya untuk

nenbangu jadi nanusia vang tagwa
akal pudin

luhuor
menjadi pasyarakat vang berguna dan bertanggung
jawab atas kesejahteraan bangsa, tanah air serta

manusia pada pmumnya -

hasil wawane

Guru, ban Karyawan.

Kead
ara dengan kepala sekolah

pari
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pada tangal 20 November 1999 dan dokumen-dokumen
maka penulis menerangkan keadaan siswa, guru, dan
karyvawan sebagai berikut

a. Keadasn Siswa.

Jumlah seluruh siswa SMK Tamtama Kkroya

tahun ajaran 1999/2000 adalah 1068 siswa,

yang terdiri dari dari kelas I Bangunan Gedung

38 anak, Elektronik 85 anak, dan Mesin 251

anak dan yang keluar 2 anak, Listrik 76 putra

dan 6 putri, Mesin Otomotif 78 anak. sedangkan

kelas T1II terdiri dari, Jurusan  Bangunan

Gedung 39 anak, Jjurusan Listrik B3 putera dan

4 puleri, jurusan Mesin 149 putera dan 1

puteri, dan Jjurusan Mesin Otomotif 80 anak.
Dan siswa-siswa tersebut berasal dari berbagai

¢idak hanya kecamatan yang ada

kecamatal
dibawah kabupaten Cilacap saja, tetapi dari
kabupaten Banyumas dan sekitarnya bahkan

juar Karsidenan Banyumas.

banyak yang dari

b. Keadaan Guru.
yang mengajar di SHMK Tamtama

Guru~guru
Kroyéa semud perjumlah 49 orang dan seorang
ro
kepala sekolah. pDan diantara empat puluh
ep

. : i jalah guru BP
. tu tiga diantaranya &f /
sembllaﬂ 1

dus orang guru agama Islam.

C. K&I‘Yawan : )
karyawan yang bekerja di SHK
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Sarana dan Prasarana.
Untuk kelangsungan prose belajar mengajar

maka vyayasan Tamtama Krova menyvediakan saran

dan prasarana, baik vang pokok ataupun yang

hanya sebagai penunjang.

sarsna yang tersedia yaitu berupa gedung

sekolah, paralatan adminstratif, dan medis

pendidikan. Gedung sekolah yang terdiri dari

o ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang

Bp/ kR, ruang TU, ruang komputer, musholla,

ruang Usis, ruang Perpustakaan dan Koperasi

ruang bengkel mesin otomotif, ruang bengkel

bangunan ruang bengkel listrik, ruang bangu-
ruang bengkel elektronik,

nan permesinan,

ruang bengkel las, ruang bengkel logam dasar,

gudang, dan kolam renang.

sedang prasarana yvang tersedia vaitu prasa-

pa guru-guru vang berpendidikan

ransa pokok beru
keguruan. pegawal vané cukup memadai, dan kuriku-
lum cebagal prasarana penunjang, maka pengurus

pbeberapa wacam pembinaan, yaitu

organisir

meng
pembinaan pramuka, olah ragas, ketrampilan magne-
enian musik.
. star, dan kes
tik, kompv

acuran Tata tetrib sekolah.

Per
sesunggUh"Y

- a tata tertib sekolah bukan
ahv

kelengkapa“ sekolah, telapi merupakan

sekedal o
jtu sendiri. Karena pelajar

jar
kebutubal pelal?
. Larga negara yang terdidik, oleh sehab
sebagal =
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baik, 1 e Tt ]
OYdl, teltlb, dan pantas diCOHtOh
. I’iaka

berh
rhubungan dengan hal tersebut diat
as, disusun-

lah tat i
a tertib untuk pelajar SHMK Tanmt
ama Kroya

PERATURAN TATA TERTIB UNTUR SISWA

MK “TAMTAMA™ KROYA.

TUGAS DAN KEWAJIBAN.

1.

Waktu pelajaran berlangsung siswa diwagdib
Jibkan

a. Datang disekolah sebelum pelajaran dimul
malai.

b. sk )
Memasukl ruang helajar sebelum p 1
elajaran

dimvlai.
Bagi sicswa yang datan
2 g terlambat, waji
, wajib lapo
r

gekolah/Guru piket/Guru vang
n

kepada Kepala

bersangkutan:
d. Setiap giswa wajib mengikuti i
i kegiatan
proses
jar mengaJjar (PBM) dan tata
p muka langs
ung

bela
minimal sesuai prosentasi yang

dengan 8urY

ditentukan.
o. Bila 53sWa tidak pemenuhi prosent
: ase minim
al
nuka, disarankan siswa ti
idak
perlu
giatan pBM waktu berik
utnya mau
pun

mengiRUti ke
(y1angan Um
ada pelajaran

um) atau EBTA.

c idak atau 1istirahat par
a

tetapi tetap diling

membaca diruang per
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pustakaan.
c. Bila ada guru yang berhalangan hadir ket
» etua
.
kelas harus lapor kepada Kepala sekolah t
atau

Guru piket

Meninggalkan Sekolah.

o Para siswa pulang sekolah setelah jam pelaj
aja-
ran selasail.

b. Meninggalkan sekolah sebelum pelajaran 1
¢ sele-

wajib lapor kepada Kepala Sekolah at
au

sai,
guru piket/ Guru yang bersangkutan.
.. Bila pberhalangan hadir, harus ada surat dari
ari

orang tud atau wall.

Kegiatan Ekstrakurikuler

jap sisva wajib menjadi anggota 0SIS

a. Set

b. SetiaP 51isWa sesual dengan minat dan bakatnya
diwajibkan nengikuti kegiatan ekstra kurikuler
yang diadakan disekolah.

c. Setiap siswa wajib menjaga menjadi anggota
Koperasi sekolah.

gn dan keindahan.

Ketertib
a wajib menjag

a kebersihan sekolah

getiap Si5¥

a.

. SetiaP giswa wajib enjaga dan memelihara
keindahal sekolah.

Berpakaian dan perdandan

a. setifP giswé wajib pemakai seragam sekolah
yaitu hat senin, dan selasa, seragam 0s1s
lengksF dengal atributnya, cabu  dan  kamis

kKhusuS dari MK “Tamtama” Krova,
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jum’at dan sabtu seragam Pramuka, dengan seti
ap

haril nemakal kaos kaki.

b. Setiap siswa tidak dibenarkan memakai perhi
ia-

san yang perlebihan.

c. Setiap 5isws tidak dibenarkan bersolek vang

perlebihan.

d. Setiap giswa (putera) dilarang memakal kalung

subang atau anting—anting.

e. getiap siswa harus bersepatu dan tidak boleh

ail sandal.

menak
f. Setia? siswa wajib pengatur rambutnya dengan
rapih bagi siswa putera tidak boleh gondrong.
ypacard bendera.

a. Setidp giswa wajib sengikuti Upacara Bendera

yang diadakan disekolal.
L. Setia¥ 5iswa walib menjaga agar Upacara Ben-
dera Lertib dan lancal
Jangka w2 tu sekolah di SHMK “Tamtama” Kroya
a getinal glsWa duduk disatu tingkat paling lama
2 tahull-
b SetiaP giswa yang tidak naik kelas atau tidak
julus dlsarankan pindah resekolah lain.
Lalnflal
ot 18P siswa wajib menjaga nama baik sekolah
a. d:dalam paupul dilual sekolah
ap 5isv@ dilarang serokok dilingkungan
b. SEtllah: pemba¥? genjatad tajam, narkotika,
sekO  gon gambar yang persifat asusila.
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SANGSI-SANGSL.

Bagi siswa yang melanggar peraturan tata tertib

serta melakukan tindakan lain yansg menimbulk
an

keresahan atau merugikan sekolah akan diambil tind
naa-

kan sesual denagn peraturan yang berlaku pada sek
0.-..

1ah ini berupa

a. Diperingatkan dengan lisan.

b. Dilaporkan kepada orang tua/ wWali.

c. Diberikan skorsing belajar.

d. Dikeluarkan dari sekolah.

Kroya, Juli 1887
Dan pimbingan Karir Di BSHK

awancara dengan guru BP/BK
penulis memperoleh

informasi tentang fungsi dan cujuh B/

beberap?
BK management penyelenggaraan BP/RBK, instrument-
instrumen pp/BR, ai SHE Tamtama Kroya sebagal
berikut :
1 Fungsl dan Tujuan pp/BR, yaltu
Adsa enpdl pungsi 927 tujuan BE/BE, yaitu
2) FunQSl emahaman, yaitu fungsi 8P/BK  yang
aka menghasilkan pemahanal tentang sesuatu
oleh pihak~pihak rertentd SeSual dengan
eserta didik.
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b). Menyalurkarn, artinya membantu siswa untuk

mampu mnemilih kegiatan korikulum, Jurusan

sekclah, atau lapangan kerja vang sesual
dengean kondisi diri siswa serta lingkunganya.

c). Hengadaptasi, artinya membantu para petugas

sekolah, khususnya bidang studi dalam memper-

baiki dan mengembangkan program sekolah pada

opunnya, 4dan pengajaran pada khususnya vyang

gesuazi dengan gigwa dan sekolah.

d) Menyesuaikan, artinya membantu giswa untuk

yesuaiakan dirinya secara sehat

manpu  men
dalam 1ingkungan hidup pada umumnya dan
sekolah pada khususnya, serta dapat mengem-
pbangkan dirinya secarsa optimal.

jenggaraan BP/BK.

2. Hanagement Penye

R ORGANISASI BP/ BK

5 TRUKTU
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Keterangan
Garis Komando

Garis Kond isi

--—.-_.—_...—
_— -

Garis Konsultasi

— —— —

gtrumnent pp/BR :

Instrument-1in
awancara dengan guru BP pad
a

Berdasarkan W
tanggal 22 November 1899, maka instrumen-inst
-instru-

n gp/BK terdiri dari

ne
a). Angket giswa.

anjungafl rumah.

b). Lapeoran K
paket BP .

c)- Buku
masalah.

d). Daftarl cek
m bidang study.

e). Angket pil

£y. Buku =
g)- Blangko panggilan
h). p1angk? ijin asuk atay ijin ominggalkan
sekolah
i)- p1angke panggilan atau pemberitahuan.
i) plangdr? panggilan rangtud siswa
k). Blangko pernyataan
1). Bukd ko sultas?
at tugsd® pome visit

my.
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BAB III

op
AYA PENANGGULANGAN DELINRKUENSI ANAK BERDASAR
KAN

PENDEKATAN KEAGAMAAN, PENYAJIAR DATA DAN ANALISANYA

A JENIS-JENIS DELINKUENSI ANAR SHK TAMTAHA KROYA

Dalam nenganalisa data jenis-jenis kenakal
an

yang terjadi dalam penelitian jni, penulis Dberped
[

n Sarlito wirswan (yang berda

man pada pengelompoka
sarkan pendapat) yaitu ada tiga kelompok :
nimbulkan kxorban materi.

1. Kenakalan yang mé
sosigal yan

g tidak menimbulkan korban

2  Kenakalan
dipihak orang lain.

an yang melawan status.

3. Kenakal
4. Kenakalan yang penimbulken gisik pada orang lain.
menimbulkan  korban

gisvwa yang

1. Bentuk xenakalald
materi.
Dari hasil gawancard dan observasi, penulis
yang berupa pencuri-

ata
yang dapat

memperoleh d

tidak ada. Tapi setelah

menimbulkan
. nga A8l orang Tus, maka penulis
adanya bentuk

vang dpat

yaitu

kenakalan
jukan corat—coret.

antd
pemborosan.

a.
n korban fisik

ak menimbulka
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pada orang lain. Penulis dapat memperoleh data yang

menunjukan adanya jenis-jenis kenakalan sosial yang

tidak menimbulkan korban dipihak orang lain di SHK

Tamtama Krova, yaitu
a. Kebiasaan membaca bacaan cabul.

b. Kecenderungan untuk melakukan perjudian.

Kenakalan yang melawan status. Dari hasil angdket dan
dengan guru BP,

an adanya beberapa bentuk

wawancara maka penuis mewperoleh

data—-data yang menunjuk

g me lawan status sebagai siswa atau

kenakalan Yan

ak, yaitu

sebagai an
hadap tata terti

Kebosanan ter p sekolah.

a.
b Kebiasan menvontEk pada waktu ulangan.
c Kebiasaan mengganggu teman-teman saat pelajaran

berlangsung.
kok dilingkungan sekolah.

d. Eebiasaal mero

o. Kebiasaan giswa antuk membolios.
g ditepi Jjalan pada saat

f. Kecenderungan nongkron
jam pelaJaran
jdak memakai seragai sekolah pada

yang xuzrang sopan pada orang

yang menimbulkan korban fisik

. gMK Tantand Eroya, yaitu

perkelahiaﬂ" .
P diperoleh dari hasil

BP pada
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november 1999 dan hasil angket si
l5Wa

g menunjukan tentang Jenis=jeni
enis; is

tanggal 24

serta orang tua yan
ken i i
akalan s1swa di SHEK di Tamtamna Rrova

ENYEBAB DELINRUENSI ANAK DI SMEK

FARTOR-FAKTOR F

TAMTAHA KROYA
nganalisaan data-data

bahasana dan pe
enyebabkan delink
s berpedoman pada pendapat

Dalam pem
uensi anak 3SHMK

tentang faktor yang @

Tamtama Kroya ini, penuli
pendapat

n oleh Kartini Kartono dan

vang dikemukaka
xan dalam bab

telah mengurai

Sofyan S. Willis yang
Tinjauan Pustaka. Faktor—Faktur tersebut adalah
sebagai berikut
1. Faktor Biologis:
2. Faktor Psikologis
. 4 h.
3 Paktor Kondis? 1,ingkung?®” sekola
parga
4. Faktor Kondisi Llngkung n Eel g
araka
5. Faktor KondJ-Sl Llngkungan M sY
1. Faktor BlOlOgiS. Berdasarkan observasi langsung
ulis dengal Kepald gekolah, Guru
a pen
dan wawancar : swa da tanggal 24-25
pgand’ dan %
Bp, GurY .
paka penulﬁs yidak menemukan
novembeér 19991 31010515 yang kuat, Yang
_paktof
adanya Faktor F Lalan siswWa di SHK Tamtama
end
dapat menlmbﬂlkan k
Kroya . e kit pelihat hasil
. oniki®’
HesklPu" d Su da or 8 rua Yang ade
1 *
ke ® biologls, yaltu:
penyebar? an8 ‘o Penyeoa
nga? fak dif badannya selama
kaitann¥ e e cnd3®
sisﬂa €
a) Keluha"
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